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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengetahui pengaruh variabel kesadaran wajib pajak, 

kualitas pelayanan pajak dan efektivitas pelayanan SAMSAT keliling terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor (PKB) di kabupaten Bangli. Method penelitian yang digunakan pada penelitian 
adalah metode penelitian kuantitatif dengan data primer yang diperoleh dari data kuesioner yang diukur 
menggunakan skala likert. Penelitian ini dilakukan pada Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten 
Bangli. Populasi pada penelitian ini adalah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor yang terdaftar di Kantor 
SAMSAT Kabupaten Bangli. Metode penarikan sampel dilakukan dengan incidental sampling. Jumlah 
respoden sebanyak 100 orang responden.  Data kemudian dianalisis dengan beberapa analisis meliputi 
statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan penyajian data dibantu 
program SPSS 20.  

Hasil research ini menyatakan bahwa variabel kesadaran wajib pajak (X1), kualitas pelayanan 
pajak (X2), efektivitas pelayanan SAMSAT keliling (X3) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y) secara parsial.  
 
Kata Kunci: kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan 

pajak, efektivitas pelayanan SAMSAT keliling 

 
ABSTRACK 

 
This study aims to determine the effect of taxpayer awareness variables, quality of tax services 

and effectiveness of mobile SAMSAT services on motor vehicle taxpayer compliance (PKB) in Bangli 

district. The research method used in this research is quantitative research methods with primary data 

obtained from questionnaire data which is measured using a Likert scale. This research was conducted 

on Motor Vehicle Taxpayers in Bangli Regency. The population in this study were 130,056 taxpayers 

registered at the SAMSAT Bangli Regency Office. The sampling method was carried out by incidental 

sampling and the total sample was 100 respondents. The data were then analyzed by several analyzes 

including descriptive statistics, data quality testing, classical assumption tests and hypothesis testing with 

data presentation assisted by SPSS 20. 

The results of this study indicate that the taxpayer awareness variable (X1), the quality of tax 

services (X2), the effectiveness of mobile SAMSAT services (X3) has a positive and significant effect on 

motor vehicle taxpayer compliance (Y) partially. 

 

Keywords: motor vehicle taxpayer compliance, taxpayer awareness, quality of tax services, 

effectiveness of mobile SAMSAT services 
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PENDAHULUAN 
Salah satu sumber penting 

penerimaannnegara adalah darissektor 
pajak. Menurut Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2009, pajak ialah setoran yang 
bersifat wajib yang dibayar oleh seluruh 
wajib pajak dalam suatu Negara yang 
sifatnya memaksa dan biasanya digunakan 
untuk membiayai urusan Negara dan 
ditunjukkan untuk kesejahateraan rakyat. 
Berdasarkan data yang diperoleh sector 
pajak menyumbang 83,13% kepada 
Pendapatan Negara. 

Menurut Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2009 tentang perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
disebutkannbahwa jenisspajak daerah 
khususnyanpajak Provinsitterdiri darielima 
jenisspajak, yaitu: PajakkKendaraan 
Bermotor, BeaeBalik NamakKendaraan 
Bermotor, PajakbBahan BakarkKendaraan 
Bermotor, PajakkAir Permukaan, daniPajak 
Rokok. PajakiKendaraan Bermotoro(PKB) 
adalah pajakoprovinsi/daerah menjadi 
sumber penerimaan terbesar bagi 
pendapatan daerah.  

PajakkKendaraanbBermotor (PKB) 
ialah pajakkyang dikenakan kepadaiorang 
yangomemiliki kendaraanibermotor. Dalam 
penerimaan Pajak kendaraan Bermotor 
(PKB) pastinya memiliki halangan seperti 
terjadinyaaperlambatan pertumbuhan 
EkonomiiNasional yang berdampak kepada 
turunnya kemampuan beliimasyarakat, 
sehingganberpengaruh padaatertundanya 
kemampuannmasyarakat, dan tertundanya 
pembayarannpajak kendaraannbermotor. 
Meningkatnya kendaraannbermotor dengan 
pesatppada setiapptahunnya terus 
disebabkanooleh populasi yanggsemakin 

bertambah, transportasiiyang sudah 
menjadikkebutuhan primerrmasyarakat, 
ditambahhlagi gayaahidup yanggselalu 
mengemukakanigengsi (Dwipayana,  2017).  

Pendapatan pajak suatu Negara 
dipengaruuhi oleh beberapa hal 
diantaranya adalah tingkat kepatuhan wajib 
pajaknya (Chau, 2009). Tingkatikepatuhan 
WP dapat dipengaruhibbeberapa factor, 
diantaranya adalah intern factor dan extern 
factor. Factor internalnya yaitu kesadaraan 
wajibppajak, dimana kesadaran pajak 
adalah niat atau motivasi seoranggwajib 
pajakodalam menjalankankkewajiban 
perpajakannya, sehinggawwwwakan 
mempengaruhi kepatuhannwajib pajakoitu 
sendiri. Sedangkan faktor ekternalnya yaitu, 
kualitas pelayanan pajak dan efektivitas 
pelayanan SAMSAT keliling. 

Kepatuhanimasyarakat juga bisa 
dibilang masihhrendah dalammmembayar 
pajakkdaerah, khususnya dalamimembayar 
pajakikendaraanibermotor. Hal ini 
dibuktikanddengan masihhbanyaknya 
perbedaannjumlah kendaraannbermotor 
yang bayar pajak dibandingkanndengan 
jumlahhkendaraan bermotornyang terdaftar 
menurut data Badan Pendapatan Daerah 
Provinsi Bali khususnya Kabupaten Bangli. 
Kabupaten Bangli memiliki persentase 
kepatuhan wajib pajak sebesar 56,62% dan 
jumlah ini merupakan jumlah terendah 
diantara kabupaten lain yang ada di Bali. 

Kepatuhan wajib pajak di kabupaten 
Bangli pada tiap tahunnya selalu 
mengalami penurunan, hal iniddibuktikan 
denganiperbedaan jumlahiwajib pajakiyang 
terdaftar dengan jumlah wajib pajak yang 
membayar kewajibannya. Halwini dapat 
disajikan pada tabelo1 berikut : 

Tabelo1 
Persentase Kepatuhan WP di Kantor oBersama SAMSAToKabupaten Bangli 

Tahuno2017-2019 

Tahun 
JumlahiWajib 

Pajak Terdaftar 

JumlahiWajib 
Pajak Membayar 

PKB 
Persentase 

2017 84.188 58.287 69,23 (%) 

2018 114.413 62.556 54,68 (%) 

2019 130.056 65.249 50,17(%) 
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Sumber: BAPENDA Provinsi Bali, 2020 

 
Teori Atribusi menyatakanibahwa 

bilanindividuimengamati prilakuiseseorang, 
merekaimencoba untukmmenentukan 
apakahhditentukan secara intern ataupun 
ekstern (Robbins, 2001). Atribusilterhadap 
tingkahilaku terdiri dari duansumber yaitu, 
atribusi intern dan atribusi ekstern. Atribusi 
intern adalah tingkah laku sesorang yang 
diakibatkan oleh individu itu sendiri yaitu 
tindakan yang dilakukan berasal dari 
keyakinannya sendiri. Sedangkan atribusi 
ekstern adalah tingkah laku orang yang 
disebabkan karena pengaruh luaryang 
dimana prilaku tersebut dapat terjadi karena 
seorang individu dipenngaruhi oleh pihak 
dilingkungannya (Mustafa, 2011).  

Tingkat kepatuhaniwajib pajak bisa 
dipengaruhiwbeberapa faktor, diantaranya 
adalah faktor internalodan ekternal. Faktor 
internalnyaiyaitu kesadaraanowajib pajak, 
kesadaran pajak adalah wajibbpajak yang 
berkemauanntanpa paksaanmmembayar 
kewajibanppajaknya, sehinggawakan 
mempengaruhilkepatuhan wajibnpajak itu 
sendiri. Sedangkan faktorwekternalnya 
yaitu, kualitasppelayanan pajakkdan 
efektivitasspelayanan SAMSAT keliling.  

Kesadaran wajib pajak merupakan 
suatu niat atau motivasi seseorang agar 
melakukan kewajiban perpajakannya 
dengan landas hati nurani dan dia ikhlas 
melakukannya. Kesadaran masyarakat 
yanggrendah seringkalimmenjadi pemicu 
banyaknyaipotensi pajakkyang tidakkdapat 
dijaringo(Widyantari, 2017). Semakin tinggi 
tingkattkesadaran wajibbpajak, maka 
pemahamanndan pelaksanaanokewajiban 
perpajakannya semakinnbaik sehingga 
dapatimeningkatkanikepatuhan wajibipajak 
dan sebaliknya. 

Research ini didukung oleh research 
yanggdilakukan oleh Yunita (2018) yang 
menyatakan bahwa kesadarannwajib pajak 
berpengaruhipositif dan signifikan terhadap 
kepatuhaniwajibipajak kendaraanibermotor. 
Setelah uraianitersebut, hipotesisipertama 
yangidiajukan sebagaieberikut: 

H1: Kesadarsan wajib pajak (X1) 
berpengaruh terhadap kepatuuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di 
kabupaten bangli (Y) 

 
 Kualitas pelayanan adalah 
perbandingannantara pelayananikonsumen 
dengannkualitas pelayanannyang 
diharapkannkonsumen. Wajib pajakkakan 
patuhhdalam melakukannkewajiban 
perpajakannyagtergantung bagaimana 
petugasipajak memberikannmutu 
pelayananiterbaik kepada wajib pajaknya.  
Berdasarkan hal tersebut, para petugas 
kantor samsat sudah seharusnya 
membenahi kinerja mereka agar dapat 
memberikan kepuasan terhadap para 
masyarakat dengan melalukan pelayanan 
dengan baik, ramah dan sopan. Dengan 
melakukan hal tersebut maka dapat 
berdampak positif juga terhadap 
pembayaran pajak kendaraan bermotor 
nantinya. Semakinnbaik kualitasipelayanan 
yangodilakukan maka akanosemakin 
bertambah persentase kepatuhaniwajib 
pajakodan sebaliknya. 

Research ini didukung oleh  
Kusuma (2016) yang menyatakan bahwa 
kualitasipelayanan berpengaruhipositifodan 
signifikaneterhadap kepatuhaniwajibopajak 
orang pribadi. Berdasarkanohalodiatas 
hipotesisokedua yangndiajukanosebagai 
berikuti:  
H2: Kualitas Pelayanan Pajak 

(X2)nberpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di 
kabupaten bangli (Y) 

  
SAMSATokeliling ialah layanan yang 

disediakan oleh pihak terkait brupa layanan 
keliling untuk pengurusan berbagai 
administrasi kendaraan para masyarakat 
dengan begini dapat mengatasi beberapa 
permasalahan yang ada di masyarakat. 
SAMSAT keliling ialah salah satu layanan 
unggulan SAMSAT di Bangli yang sudah 
beroperasi sejak februari 2014. Sebagai 
layanan unggulan, efektivitas merupakan 
tolak pengukuran yang bisa member kita 
gambaran seberapaijauh pencapaian dari 
layanan keliling ini. Semakin efektif 
pelayanan SAMSAT keliling yang dilakukan 
makawakan semakin meningkatppula 
kepatuhaniwajib pajaknya. 
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Research ini didukung oleh Kurniawati, 
dkk (2017) yang menyatakannbahwa 
Efektivitas sistem perpajakanbberpengaruh 
terhadapwwwkepatuhan wajibwwpajak. 
Berdasarkanopenjelasan diatasehipotesis 
ketiga yangidiajukan sebagaieberikut: 
H3: Efektivitas pelayanan SAMSAT keliling 

(X3) berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di 
kabupaten bangli (Y) 

  
METODE 

Rancangan pada research ini 
memakai pendekatan kuantitatif. Jenisidata 
padaapenelitian ini yaitu dataikuantitatif 
yangbberupa dataajumlah respondeniyang 
menjawabwinstrument yanggberupa 
kuesionersserta jawabannresponden atas 
pertanyaankkuesioner yangddiukur 
memakai skalailikert. Sumberedata adalah 
data primery danosekunder. Research ini 
dilakukannpada wajibopajakwkendaraan 
bermotorodi kabupatenobangli. uPopulasi 
yangidimanfaatkan padanpenelitianwini 
wajibopajak kendaraanobermotoroyang 
terdaftarppada kantor SAMSAT di 
kabupatenobangli yang berjumlah 130.056 
wajib pajak. Metodeppenarikan sampel 
dilakukanndengan metodewincidental 
samplingidan didapatkan sampellsebanyak 
100 wajib pajak. Dataiyang dipakai untuk 
mengkolektif data adalah kuesioner untuk 
mengkolektif data yang kemudian diolah 
denganmmenggunakan ujinkualitas data, uji 
asumsikklasik dan ujihhipotesis 
dengannbantuan SPSS 20 for windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Cara yang dgunakan untuk 
mengece validitas dari setiap pertanyaan di 
kuesioner adalah dengan mengkorelasikan 
perolehan jumlah dari masing-masing 
pertanyaan dengan keseluruhan jumlah 
yang diperoleh. Ujivvaliditas menggunakan 

teknik korelasi Pearson’s Correlation 
dengannmenggunakan aplikasi SPSS. 
Keputusannvalidnya suatuidata dilihatidari 
nilai signifikansi (Sig.) < α = 0,05. 
Berdasarkanwperhitungan yangotelah 
dilakukanedapat diketahuiobahwa semua 
nilai Sig. lebihkkecil dari 0,05 sehinggaibisa 
diputuskanibahwa semualitem pernyataan 
padaakuesioner kesadaran wajib pajak, 
kualitas pelayanan pajak, efektivitas 
pelayananisamsatikeliling, danokepatuhan 
wajibipajak kendaraanibermotor dinyatakan 
valid. 

Uji reliabel bertujuan untuk 
mengetahui apabila instrumennyang 
digunakanibeberapa kaliluntuk mengukur 
sebuahoobjek, akanomenghasilkan data 
yangisama (Sugiyono, 2016). Reliabilitas 
instrumenipenelitian dinilailmelalui besaran 
koefisien Alpha Cronbach, yang 
menunjukanikonsistensi internaleitem-item 
yangmmendasari sebuahhvariabel. 
Berdasarkan pengolahan data yang 
dilakukan, disimpulkan bahwa Alpha 
Cronbach memiliki nilai lebih besar dari 
0,600. Artinyaiseluruh variabelidinyatakan 
reliabeliatau memenuhilsyarat, karena uji 
validitas dan ujilreliabilitas terpenuhiamaka 
instrumeniini layakidigunakan. 

Statistikwwwdeskriptifnwwumumnya 
digunakanioleh penelitieuntukomemberikan 
informasiomengenai karakteristikovariabel 
penelitianeyang utamaidan dataedemografi 
respondeno(jika ada). Ukuranoyang 
digunakanidalamodeskripsi ini antarailain 
berupainilai terendaho(minimum), nilai 
tertinggi (maksimum), rata-ratao(mean idan 
standar deviasi masing-masing variabel. 
Deskriptif data dalam penelitian ini adalah 
data yang merupakan gambaran tentang 
kesadaraniwajibipajak, kualitasipelayanan 
pajak, efektivitasipelayanan samsatikeliling, 
dan kepatuhaniwajib pajakikendaraan 
bermotor. Hasil penelitian analisisistatistik 
deskriptifidapat dilihatidalam tabeli1 : 

 
Tabeli2. HasiliStatistikiDeskriptif 

 N Minimum Maximu
m 

Mean Std. 
Deviation 

Kesadaran Wajib Pajak 100 17 35 27,58 3,846 

Kualitas Pelayanan 
Pajak 

100 22 40 30,41 3,288 

Efektivitas Pelayanan 100 15 30 22,13 3,504 
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SAMSAT Keliling 

Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 

100 26 45 36,48 3,948 

Valid N (listwise) 100     

 
Uji normalitas digunakaan untuk 

mengetahui apakahndata penelitian 
terdistribusi normaliatau tidakinormal. Uji 
normalitaseini menggunakan alat uji 
analisis metode Kolmogorov Smirnov. Data 
penelitian dikatakanimenyebar normaliatau 
memenuhiwuji normalitaswapabilaenilai 
Asymp.Sig (2-tailed) variabeloresidual 
beradaodi atasi0,05 ataui5%,osebaliknya 
jikaonilai Asymp.Sig (2-tailed) ovariabel 

residualoberada diebawah 0,05oatau 5%, 
makaodata tersebutotidakoberdistribusi 
normaloatau dataotidak memenuhiouji 
normalitas. Hasil uji statistik One-Sample 
Kolmogorov Smirnov Testomenunjukkan 
nilaiosig 0,761 yang lebihobesar dario0,05. 
Haloini menunjukkanibahwa sebaranodata 
padaosemua unitoanalisisoberdistribusi 
normal, dapat dilihat pada Tabeli2 berikut : 

 
Tabele3. HasiliUjilNormalitas 

 

 Unstandardized 
Residual 

N 100 
Normal Parametersa,b 
 

Mean 0E-7 
Std. Deviation 3,24922614 

Most Extreme Differences 
 

Absolute 0,067 
Positive 0,067 
Negative -0,067 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,670 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,761 
a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

 
Uji multikolinearitas 

mendeteksivapakah adaotidaknya 
multikolinearitasmdalam model 
regresi. Identifikasilsecaralstatistik 
untukemenunjukkan adaotidaknya 
gejalaomultikolinearitas dapat 
dilakukanedengan melihatonilai 
Torelance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Indikasioadanya 
multikolinearitas yaitu apabila 
Tolerance lebihodari 0,10 dan VIF 
kurangodari 10 maka tidakoterjadi 
multikolinearitas. Berdasarkan 
pengujianeyang telahodilakukan, 
menunjukkanmbahwa nilai VIF 
setiapivariabelibebas tidakilebih dari 

10 yaitu kesadaraniwajib pajak (X1) 
sebesar 1,181, kualitas pelayanan 
pajak (X2) sebesaro1,111, dan 
efektivitas pelayanan SAMSAT 
keliling (X3) sebesaro1,088. 
Kemudian nilai Tolerance masing-
masingivariabel lebihodari 0,10 yaitu 
kesadaraniwajibepajak (X1) sebesar 
0,847, kualitasipelayananopajak (X2) 
sebesaro0,900, danwefektivitas 
pelayanan SAMSAT keliling (X3) 
sebesaro0,919. Jadi dapat 
disimpulkanibahwa antaraivariabel 
bebasitidak terjadilmultikolinieritas, 
hasilnya dapat disajikan padaitabel 3 
berikut :  
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Tabeli4. HasiliUji Multikolinieritas 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Std. 
Coeffi
cients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tol. VIF 

1 (Constant) 13.836 3.686  3,753 0,000   

Kesadaran 
Wajib Pajak 

0,398 0,094 0,388 4,251 0,000 0,847 1,181 

Kualitas 
Pelayanan 
Pajak 

0,216 0,106 0,180 2,028 0,045 0,900 1,111 

Efektivitas 
Pelayanan 
SAMSAT 
Keliling 

0,231 0,099 0,205 2,335 0,022 0,919 1,088 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 
 
 
Uji heteroskedastisitas 

bertujuaniuntuk mengujilapakah 
dalamimodel regresimterjadi 
ketidaksamaanivarian residualisatu 
pengamatanike pengamataniyang 
lain. Identifikasiisecara statistikiuntuk 
menunjukkaniada atauitidaknya 
gejala heteroskedastisitas dapat diuji 
menggunakan uji Glejser, apabila 
nilaiosignifikansi (Sig.) lebihobesar 
dario0,05 makaitidak terjadilgejala 
heteroskedastisitas dalam model 
regresi. Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan diketahuiwbahwamnilai 
siginifikansi dari setiapovariabel 
lebihobesar dari 0,05. Varaible 
kesadaranowajibopajak (X1) 
sebesari0,891, kualitasopelayanan 
pajaki(X2) sebesari0,140, dan 
efektivitas pelayanan SAMSAT 
keliling (X3) sebesari0,150. 
Disimpulkanibahwa tidakkterjadi 
heteroskedastisitas atau terdapat 
homoskedastisitas, hasilnyawdapat 
dilihatppada tabelo4 berikut : 

Tabel 5. HasiliUjieHeteroskedastisitas 

Model Unstandardizedi 
Coefficients 

Standardized
eCoefficients 

t Sig. 

B Std. 
Errori 

Betai 

1 (Constant) -2,480 2.372  -1,046 0,298 
Kesadaran 
Wajib Pajak 

-0,008 0,060 -0,015 -,137 0,891 

Kualitas 
Pelayanan 
Pajak 

0,102 0,068 0,156 1,487 0,140 

Efektivitas 
Pelayanan 
SAMSAT 
Keliling 

0,092 0,064 0,151 1,452 0,150 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Tabeli6. HasiliUji RegresieBerganda 

Model Unstandardizedi 
Coefficients 

Standardizedi 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Errori 

Betae 

1 (Constant) 13,836 3,686  3,753 0,000 

Kesadaran 
Wajib Pajak 

0,398 0,094 0,388 4,251 0,000 

Kualitas 
Pelayanan 
Pajak 

0,216 0,106 0,180 2,028 0,045 

Efektivitas 
Pelayanan 
SAMSAT 
Keliling 

0,231 0,099 0,205 2,335 0,022 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 
 

Berdasarkanotabel tersebut 
dapat diketahuivbahwa nilailKonstanta 
(a) sebesaro13,836 memperlihatkan 
apabilaivariabelikesadaran wajibipajak 
(X1), kualitasopelayanan (X2), dan 
efektivitas pelayanan samsat keliling 
(X3) bernilai konstan, maka variable 
kepatuhan wajib pajak kendaraan (Y) 
memilikionilai 13,836 satuan. 

 Koefisienmregresi kesadaran 
wajibipajak (X1) sebesaro0,398 
menunjukkan bahwawsetiap 
penambahan variabel X1 sebesar 
satuan, makawkepatuhan wajib 
pajak kendaraanwakan 
mengalami kenaikan 
sebesaro0,398. 

 Koefisienoregresi kualitas 
pelayanan pajak (X2) 
sebesaro0,216 menunjukkan 
bahwa setiapmpenambahan 
variabel X2 sebesarosatuan, 
makawkepatuhan wajib pajak 
kendaraan mengalami kenaikan 
sebesaro0,216. 

 Koefisienoregresi efektivitas 
pelayanan samsat keliling (X3) 
sebesaro0,231 menunjukkan 
bahwawsetiap penambahan 
variabel X3 sebesarosatuan, 
makawkepatuhan wajib pajak 
kendaraan mengalami 
penurunan sebesaro0,231. 

 Hasil pengujian hipotesis 

pertama, memiliki nilaiesignifikansi 

sebesaro0,000. Haliinilmenunjukkan 

bahwaetingkatesignifikansi <r0,05, 

sehingga dapatodisimpulkan bahwa 

kesadaran wajib pajak punya 

pengaruhopositif danosignifikan 

terhadapkkepatuhan WPikendaraan. 

 Hasil pengujian hipotesis 

kedua, memiliki nilaiosignifikansi 

sebesaro0,045. Haliinilmenunjukkan 

bahwaetingkatesignifikansi <r0,05, 

sehingga dapatidisimpulkanibahwa 

kualitasipelayanan pajakkmemiliki 

pengaruhhpositif dannsignifikan 

terhadappkepatuhan wajibepajak 

kendaraan. 

 Hasil pengujian hipotesis 

ketiga memiliki nilai signifikansi 

sebesaro0,022. Hallinilmenunjukkan 

bahwaetingkatesignifikansi < 0,05, 

sehinggaodapat disimpulkanobahwa 

efektivitaswwpelayanan SAMSAT 

keliling memilikilpengaruhipositif dan 

signifikaniterhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan. 

 Koefisienwwwwdeterminasi 

digunakan untukimengukureproporsi 

atauwpersentase totalivariasildalam 

variabeleterikat yangediterangkan 

oleh variabelebebas. NilailR2 kecil, 
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ini berarti kemampuan 

variableebebas dalamimenjelaskan 

variabeleterikat sangatoterbatas. 

Nilaiwmendekati satuwberarti 

variabel-variabelobebas 

memberikanihampir semua informasi 

yang dibutuhkaniuntuk memprediksi 

variasi variable terikat.  

 Berdasarkan hasil 

pengujian, diperoleh hasil Adjusted 

R2 sebesaro0,301. Nilai ini 

menunjukkannbahwa kepatuhan 

wajibopajak kendaraanidipengaruhi 

oleh kesadaraniwajib pajak, kualitas 

pelayanannpajak, dan efektivitas 

pelayanan samsat keliling sebesar 

0,301. Hal ini berarti kepatuhan 

wajib pajak kendaraan dipengaruhi 

oleh ketiga variable bebasotersebut 

hanyaisebesar 30,1% danosisanya 

sebesaro69,9% dipengaruhiwoleh 

variabel lainnya yangitidak 

dimasukkan dalam research ini, 

hasilnya dapat dilihatopada tabell6 

berikuti: 

 
Tabel 7. HasiliUji KoefisieniDeterminasi 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 0,568a 0,323 0,301 3,300 

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Pelayanan SAMSAT 
Keliling (X3), Kualitas Pelayanan Pajak (X2), Kesadaran 
Wajib Pajak (X3) 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 
Bermotor 

 
 

Pembahasan 
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 

Kesadaran wajib pajak 
merupakanisikap wajib pajakiyang 
telahmmemahami dan ingin 
melaksanakanikewajibannya untuk 
membayarmpajak danwtelah 
melaporkanwsemua income tanpa 
ada yanggdisembunyikan sesuai 
denganiketentuan yangiberlaku 

(Yunita, 2018). Kesadaraniwajib 

pajakoadalah sebuaheitikad baik 

seseorangwwuntukeeeeememenuhi 

kewajibannnnmembayar pajak 

berdasarkanwhati nuraninyaiyang 

tulusoiklas. Semakinetinggiotingkat 

kesadaranowajib pajak, maka 

pemahamanodan pelaksanaan 

kewajibanoperpajakan semakinibaik 

sehinggawwdapat meningkatkan 

kepatuhani(Oktabarat, 2016).  

Hasil penelitian menyokong 

hipotesisipertama yangimenyatakan 
bahwaikesadaran wajibipajak 
berpengaruheterhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraanibermotor. 
Koefisieniregresi variable inilsebesar 
0,398 menggambarkanbbahwa 
setiap kenaikan satuan kesadaran 
wajibipajak, maka kepatuhan wajib 
pajak bermotor akanimengalami 
kenaikan sebesaro0,398. Selain itu 
juga hasil penelitian mendapatkan 

hasil bahwa nilaiwsignifikansi dari 

variabelwini sebesar 0,000wyang 

lebihokecil daril0,05. Daninilai t 

hitung sebesaro4,251 yangilebih 
besaridari nilaiot tabel 
sebesari1,660. Haloini menyatakan 
bahwa variable kesadaraniwajib 
pajak berpengaruhopositif dan 
signifikanoterhadap kepatuhaniwajib 
pajak kendaraanebermotor, artinya 

semakinetinggi kesadaranowajib 

pajakemakassemakin tingginojua 

kepatuhanewajib pajakokendaraan 
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bermotori.  
Teori atribusi sangat relevan 

jika digunakan sebagai teori yang 
mendasari dan menjelaskan 
mengenai kesadaran wajib pajak 

yang manaimenjadi salahisatuifaktor 

internal yangodapat mempengaruhi 

kepatuhaniwajibipajak. Kesadaran 

wajibipajak merupakan sebuahlitikad 
baik seseorangountuk memenuhi 
kewajibanmmembayar pajak 
berdasarkanehati nuraninyayyang 
tulus ikhlas. Kesadaranimasyarakat 
yangorendah seringkaliwmenjadi 
penyebab banyaknyaopotensi pajak 
yanggtidak dapatwdijaring 
(Widyantari, 2017).  

Semakinwtinggi tingkat 
kesadaran wajib pajak, maka 
pemahamanmdan pelaksanaan 
kewajibaniperpajakannya semakin 
baikwsehingga dapatomeningkatkan 
kepatuhaniwajib pajak. Begitu juga 
sebaliknyaisemakin rendahitingkat 
kesadaraniwajib pajak, maka 
pemahamanidan pelaksanaan 
kewajibaniperpajakannya semakin 
burukosehingga dapatimenurunkan 
tingkatikepatuhan wajibipajak. 

Hasil researchoini sesuai 
dengan penelitianiterdahulu yaitu 
Yunita (2018) yang menjelaskan 
bahwaskesadaran wajibwpajak 
berpengaruhipositif dan signifikan 
terhadappkepatuhan wajib pajak 
kendaraanobermotor.  Research lain 
Winasari (2020) danoDwipayana, 
dkk. (2017) mendapatkan hasil yang 
sama yaitu kesadaraniwajib pajak 
berpengaruhipositif danisignifikan 
terhadapokepatuhan wajib pajak 
kendaraannbermotor. 
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan 
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Kendaraan Bermotor  

Pelayan pajak merupakan 
suatunproses bantuanikepada wajib 
pajakkdengan cara-carawtertentu 
yangomemerlukan kepekaanidan 
hubunganlinterpersonal agar 
terciptanyawkepuasan dan 

keberhasilan. Pelayananipajak 
bertujuanwwuntuk memberikan 
safety, comfortable, dan certainty 
kepada wajibipajak di dalam 
pemenuhanikewajiban danihaknya di 
dalam bidangeperpajakan (Kusuma, 
2016). Kualitas pelayanan pajak 
adalah salahhsatu haliyang 
meningkatkaniminat wajibipajak 
dalamwwmemenuhiwwwwkewajiban 
perpajakan danidiharapkan petugas 
pelayananipajak harus punya 
knowledge yang baikiterkait segala 
hal yang berorelasi dengan 
perpajakanidi Indonesia (Pranadata, 
2014).  

Hasil dari research ini 
menyokong hipotesisikedua yang 
menyatakanbbbahwa kualitas 
pelayanan pajak punya berpengaruh 
terhadapikepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor. Koefisien 
regresi kualitasipelayanan pajak 
sebesaro0,216 menggambarkan 
bahwa setiapokenaikan satu satuan 
kualitasipelayanan pajak, maka 
kepatuhaniwajibipajaknwkendaraan 
bermotoromengalami penambahan 
sebesaro0,216. Selain itu juga hasil 
penelitian mendapatkan result 
bahwainilai signifikansildari variabel 
ini sebesaro0,045 yangilebih kecil 
daril0,05. Danonilai t hitungisebesar 
2.028 yangelebih besar darienilai t 
tabel sebesaro1,660. Sehingga  
dinyatakan bahwa variable kualitas 
pelayanan pajakoberpengaruh positif 
dan signifikanoterhadap kepatuhan 
wajibopajak kendaraanobermotor, 
artinya makin tinggi kualitas 
pelayanan pajak makawsemakin 
tinggiwpula kepatuhanowajib pajak 
kendaraanibermotor. 

Kualitas pelayanan adalah 
derajat kebagusan atau tidaknya dari 
pelayanan yang diberikan oleh 
petugas. Wajib pajak akanipatuh 
dalamomelakukan kewajiban 
pajaknyaootergantungwwbagaimana 
petugasipajak memberikanimutu 
pelayananiterbaik kepadaowajib 
pajaknya. Olehikarena itu, aparat 
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pajakeharus senantiasaemelakukan 
perbaikanekualitas pelayanan 
mereka denganitujuan agaridapat 
meningkatkanikepatuhan wajibipajak 
denganimenempatkan wajib pajak 
sebagaiipelanggan yangiharus 
dilayaniosebaik-baiknya, layaknya 
pelangganidalam organisasilbisnis. 
Semakin baik kualitas pelayanan 
yangidiberikan akanwsemakin 
meningkatkaniokepatuhan wajib 
pajak. Begitu jugawsebaliknya, 
semakiniburuk kualitas pelayanan 
diberikan makawakan semakin 
menurunkanitingkat kepatuhaniwajib 
pajak. 

Hasil research ini sesuai 
denganihasil penelitian sebelumnya 
dari beberapa peneliti. Penelitian 
Kusuma (2016) yangomenyatakan 
bahwawwwkualitas pelayanan 
berpengaruhipositif danisignifikan 
terhadapokepatuhan wajib pajak 
orangipribadi. Adapun research lain, 
Putri dan Jati (2012) yang 
mendapatkan hasil yang sama 
bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruhipositif danisignifikan 
terhadapokepatuhan wajibopajak 
orangepribadi. 
 
Pengaruh Efektivitas Pelayanan 
SAMSAT Keliling Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor  

Efektivitaswselaluwiberkaitan 
denganihubungan antaraihasil yang 
diharapkanidengan hasil yangitelah 
dicapai. Pelayanan SAMSAT Keliling 
merupakan pelayanan yang 
diberikan untuk mempermudah 
masyarakat dalam halipengesahan 
STNKotahunan, pembayaranoPKB 
online danoSWDKLLJodengan 
menggunakanekendaraanwbermotor 
yangeberoperasi dari satuetempat 
ke tempatnyangnlainnya. Efektivitas 
pelayananiyang diwujudkan oleh 
pemerintahikepada masyarakat 
dapatwdiwujudkan apabilawada 
beberapawindikator sebagaiwukuran 
efektivitas. Efektivitaswjuga 

merupakanwpengukuran dalamwarti 
tercapainyawsasaran atauwtujuan 
yang telahwditentukan sebelumnya 
merupakan sebuahwpengukuran 
dimanawsuatu target telahwtercapai 
sesuaiwdengan apawyang telah 
direncanakan (Kurniawati & dkk, 
2017). 

Hasil dari research ini 
menyokong hipotesiswketiga yang 
menyatakanwbahwa efektivitas 
pelayananwwwSAMSAT keliling 
berpengaruhwterhadap kepatuhan 
wajibwpajak kendaraanwbermotor. 
Koefisien regresi efektivitas 
pelayanan SAMSAT keliling sebesar 
0,231 menggambarkanibahwaisetiap 
kenaikanwsatu satuanwefektivitas 
pelayananwSAMSAT keliling, 
kepatuhanwwajib pajak kendaraan 
bermotorwakan mengalamilkenaikan 
sebesaro0,231. Selain itu juga hasil 
penelitian mendapatkan result 
bahwainilai signifikansildari variable 
ini sebesaro0,022 yang lebihwkecil 
dariw0,05. Danwnilai tihitung 
sebesaro2,335 yang lebihwbesar 
dariwnilai t tabel sebesarw1,660. 
Danwmenyatakan bahwawvariabel 
efektivitas pelayanan SAMSAT 
keliling berpengaruhwpositif dan 
signifikanwterhadap kepatuhaniwajib 
pajak kendaraanibermotor, artinya 
semakinltinggi efektivitasipelayanan 
SAMSAT keliling maka semakin 
tinggiwpula kepatuhanwwajib pajak 
kendaraanibermotor. 

Efektivitas pelayanan 
SAMSAT keliling di Kabupaten 
Bangli sudah dapat dikatakan baik, 
halwini dapatwdilihat dariwjawaban 
respondenwyang sebagianwbesar 
memilihwsetuju. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 
beberapa indicator penelitian 
efektivitas pelayanan SAMSAT 
keliling, indicator keunggulan 
menunjang efektivitas pelayanan 
SAMSAT keliling  untuk patuh 
melaksanakan kewajiban membayar 
pajak, dimana dapat dilihat dari hasil 
kuesioner penelitian yaitu 78,6%. 



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol :  12 No : 01 

Tahun 2021 e- ISSN: 2614 – 1930. 

 

862 
 

SAMSAT keliling merupakan 
salah satu layanan unggulan 
SAMSAT di Bangli yang sudah 
beroperasi sejak Februari 2014. 
Sebagai layanan unggulan, 
efektivitas merupakan tolakwukur 
yangwmemberikan gambaran 
seberapawjauh targetwyang dapat 
dicapai. Semakin efektif pelayanan 
SAMSAT keliling yang dilakukan 
makawakan semakinwmeningkat 
pula kepatuhanwwajib pajaknya. 
Begituwpun sebaliknyawsemakin 
tidak efektif pelayanan SAMSAT 
keliling yang dilakukan maka akan 
semakin menurun kepatuhanwwajib 
pajaknya. Halwini jugawdidukung 
oleh Kurniawati, dkk (2017) yang 
menyatakanwbahwa efektivitas 
sistemwperpajakanwwwberpengaruh 
terhadapwkepatuhan wajibwpajak. 

 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Kesimpulannyawberdasarkan 
hasilwdan pembahasanwdi atas 
adalah sebagaieberikut: (1) Variabel 
kesadaranooowajibowwpajak (X1) 
berpengaruhwpositif danosignifikan 
terhadapwkepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor. 
Semakinwtinggi tingkatwkesadaran 
wajibwpajak, pemahamanwdan 
pelaksanaan kewajiban 
perpajakannyawsemakin baik 
sehinggawdapat meningkatkan 
kepatuhanwwajib pajak, (2) Variabel 
kualitas pelayanan pajak (X2) 
berpengaruhwpositif danwsignifikan 
terhadapwkepatuhan wajibwpajak 
bermotor. Semakinwbaik kualitas 
pelayananwyang diberikan maka 
akan semakinwmeningkatkan 
kepatuhanwwajib pajak. Dengan 
adanyawkualitas pelayananwyang 
baikwmaka akanwberdampak pada 
penerimaan pajakwuntuk tahun-
tahun berikutnya. Begitu juga 
sebaliknya, kualitaswpelayanan 
yangwburuk atau kurangwbaik akan 
membuatwwajib pajakwmerasa 

enggan dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya, (3) 
Variabel efektivitas pelayanan 
SAMSAT keliling (X3) berpengaruh 
positifwdan signifikanwterhadap 
kepatuhanwwajib pajakwbermotor. 
Semakinitinggi efektivitasipelayanan 
SAMSAT keliling makawsemakin 
tinggiwpula kepatuhanwwajib pajak 
kendaraanwbermotor. Kepuasan 
yang didapatkan oleh wajibwpajak 
atas pelayananwyang diberikan 
pemerintah dapatwmeningkatkan 
kepatuhanwwajib pajakwdalam 
memenuhi kewajibannya 
   
Saran 
 Bagi Kantor SAMSAT Kabupaten 

Bangli diharapkan dapat terus 

meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dengan menjalankan 

Good Corporate Governance 

dengan baik yaitu dapat meyakinkan 

para masyarakat bahwa seluruh 

petugas atau aparat telah 

menjalankannya sesuai dengan 

prinsip Good Corporate Governance. 

Selain itu juga, sebaiknya lebih 

meningkatkan ketanggapan petugas 

dalam memberikan pelayanan. Dan 

juga harus meningkatkan kepuasan 

masyarakat melalui pelayanan 

dengan sopan dan ramah kepada 

semua masyarakat. Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkanodapat 

menggunakanovariabel laineyang 

lebih variatif yang tidakodigunakan 

dalam research ini seperti kewajiban 

moral, sanksi perpajakan, 

pengetahuan pajak, dan variabel 

lain. Selain itu, metode 

pengumpulan data yang digunakan 

juga lebih variatif untuk 

menghasilkan hasil penelitian yang 

lebih lengkap dan akurat. 
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